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ABSTRAK
Latar belakang : Tidur merupakan kebutuhan dasar seperti kebutuhan makan, minum,
aktivitas dan lainnya, apabila tidur terganggu dapat menimbulkan pengaruh terhadap kualitas
hidup seseorang. Pasien yang sedang dirawat inap membutuhkan istirahat tidur yang cukup
sehingga dapat membantu proses penyembuhan penyakitnya.
Metodologi Penelitian : Penelitian ini untuk menggambarkan demografilkarakteristik pasien
dan perawat, persepsi perawat dan pasien tentang kebutuhan istirahat tidur pasien rawat inap.
Penetitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dengan iumlah sampel
penetitian 40 perawat dan 40 pasien yang dirawat di ruang rawat inap dengan menggunakan
kuesioner yang sudah diuii validitas dan reliabilitasnya.
Hasit penetitian : menunjukkan bahwasebagian besarperawat (7Sfi mempunpi persepsi
yang positif tentang kebutuhan istirahat tidur bagi pasien rawat inap, sedangkan pada pasien
sebagian besar (70Y1 mempunyai persepsi yang negatif tentang kebutuhan istirahat tidur bagi
pasien di ruang rawat inap. Perbandingan persepsi istirahat tidur pasien pada perawat dan pasien
adatah kebutuhan tidur pada perawat (67,5%) setuju sedangkan pada pasien (57,51) tidak
setuju, 55o/o pasien setuju dengan adanya gangguan tidur sedangkan 50o/o perawat tidak setuiu
adanya gangguan tidur berupa alat yang dipakai pasien. Baik pasien maupun perawat tidak setuiu
dengan cara memulai tidur dengan minum obat tidur dan keduanya setuiu dengan cara terbangun
dari tidur (mimpi buruk dan peralatan yang dipasang ditubuh pasien)
Rekomendasi : Disarankan bagi lnstitusi Rumah Sakit Mardi Rahayu untuk menghindarkan
faktor-faftor yang menyebabkan persepsitidur pada pasien meniadi negatif yaitu adanya gangguan
tidur, kebiasaan-kebiasaan sebelum tidur dan lingkungan yang mendukung. Perlu dilakukan
penetitian lanjutan tentang gangguan-gangguan tidur nyenyak pasien di ruang rawat inap.
Kata Kunci : persepsi, tidur, perawat, pasien
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LATAR EELAKANG
| 1/ ebutuhan istirahat tidur yang sangat penting dalam mempercepat proses
!\ kesembuhan pasien. Tetapi kepekaan perawat yang masih kurang focusI ldalam memperhatikan kebutuhan tersebut.
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah dalam latar belakang penulis dapat membuat rumusan
masalah "Bagaimanakah persepsi perawat dan pasien tentang kebutuhan istirahat
tidur pasien rawat inap di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus ?"
2. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk memperoleh gambaran persepsi perawat dan pasien tentang
kebutuhan istirahat tidur pasien.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk memperoleh data karakteristik demografi perawat dan pasien.
b. Untuk memperoleh gambaran persepsi perawat tentang kebutuhan
istirahat tidur pasien rawat inap di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus.
c. Untuk memperoleh gambaran persepsi pasien tentang kebutuhan
istirahat tidur pasien rawat inap di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus.
d. Untuk memperoleh gambaran perbandingan persepsi perawat dan
pasien tentang kebutuhan istirahattidur pasien rawat inap di di Rumah
Sakit Mardi Rahayu Kudus.
BAHAN / SUBYEK DAN CARA KERJA
A. Subyek penelitian
1 . Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat dan pasien yang
berada di ruang lmmanuel Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus
2. Sampel
Jumlah perawat di ruang rawat inap Sakit Mardi Rahayu pada saat dilakukan
survei yaitu sebanyak 45 perawat, tetapi yang memenuhi kriteria sebagai
responden hanya sebanyak 40 orang. Sedangkan untuk pasien dari
keseluruhan pasien yang dirawat pada bulan Desember 2005 yaitu
sebanyak 287 pasien, dan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian
hanya 45 pasien, dan yang diambil menjadi sampel penelitian sebanyak
40 pasien.
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B. Alat Pengumpul Data
Peneliti menggunakan alat pengumpul data yaitu instrumen penelitian berupa lembar
kuesioner, alat tulis, alat pengolah data dengan kalkulator dan komputer. Kuesioner menggunakan
skala Likert dengan penilaian pemyataan positil (favorable). Kuesioner tentang persepsi perawat
dan pasien yang meliputi karakteristik demografi perawat, pernyataan tentang kebutuhan tidur
pasien terdapat dalam item 1 dan 2, caru mulai bisa tidur terdapat dalam item 3, 4, 5, dan 6, cara
terbangun dari tidur terdapat dalam item 7 dan 8 dan yang mengganggu tidur pasien terdapat
dalam item 9 dan 10.
Cara Kerja
Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner dan menginformasikan agar kuesioner diisi
dengan seiuiur'iujurnya. Perawat ruang rawat inap dapat memahami apa yang sudah
dijelaskan peneliti
Peneliti membuat kontrak waktu dengan perawat kepala ruang dan disetujui yaitu bagi
responden perawat satu hari dan responden pasien satu bulan yang berakhir pada minggu
kelima bulan Desember 2005
Penyebaran kuesioner pada responden yaitu 40 perawat dan 40 pasien, jawaban ditulis
pada kuesioner yang telah disediakan
Pengumpulan kuesioner dilakukan sesegera mungkin setelah responden menjawab semua
pertanyaan yang diaiukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hasil iawaban (skor)
kuesioner tersebut dijadikan data dalam penelitian.
Pengolahan Data (editing, coding, tabulasi data, dan entridata)
Analisa data : SPSS versi 10.0, uii yang digunakan adalah dengan uii hubungan (Chi
square / X2).
HASIL PENELITIAN
A.Ka rakteristik Responden
1. Pasien
a. Umur
Distribusi umur responden menurut kelompok umur terbanyak adalah pada
kelompok umur 31-40 tahun sebanyak 10 orang (25,0%). Umur responden yang
paling muda adalah 18 tahun dan yang paling tua adalah 78 tahun.
b. Jenis Kelamin
Jenis kelamin pasien yang menjadi responden dalam penelitian ini prosentase
terbanyak adalah laki-lakiyaitu sebanyak 21 orang (52,5%) dan perempuan sebanyak
19 orang (47,5o/o).
c. Pendidikan
Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini yang terbanyak adalah dengan
pendidikan SMA yaitu sebanyak 15 orang (37,5%) dan dengan pendidikan SD
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sebanyak '15 orang (37,5%). Responden dengan tingka pendidikan SMP sebanyak
8 orang (20%) dan yang mempunyai pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 2 orang
(5%).
2. Perawat
a. Umur
Distribusi umur perawat yang menjadi responden menurut kelompok umur, yang
terbanyak adalah pada kelompok umur 21-30 tahun sebanyak 34 orang (85 %).
Umur responden yang paling muda adalah 23 tahun dan yang paling tua adalah 35
tahun.
b. Jenis Kelamin
Jenis kelamin perawat yang menjadi responden dalam penelitian ini prosentase
terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 36 orang (90 %) dan laki-laki sebanyak
4 orang (10 %).
c. Pendidikan
Perawat yang menjadi responden pada penelitian ini sebagian besar dengan tingkat
pendidikan D lll (Akper), yaitu sebanyak 38 orang (95%) dan hanya 2 orang
responden (perawat) dengan pendidikan SPK.
B. Persepsi Tidur
1. Pasien
Persepsi tidur responden diperoleh dari analisis terhadap 40 responden dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 butir pernyataan yang meliputi aspek atau
pernyataan tentang : kebutuhan tidur, cara mulai tidur, cara terbangun dan gangguan
tidur.
Distribusi frekuensi persepsi pasien tentang kebutuhan tidur adalah sebagai berikut:
TABEL 3.1
Distribusi Frekuensi Persepsi Tidur Menurul Pasien
DiUnit Rawat lnap H S MardiRahayu Kudus
No
1.
2.
Persepsi Tidur
Persepsi Positif
Persepsi Negatif
Jumlah
Frekuensi Prosentase
30,0
70,0
100
12
28
40
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Hasil analisis menunlukkan bahwa sebagian besar responden (pasien) mempunyai
persepsi yang negalif tentang kebutuhan tiduf yaitt sebanyak 28 orang (70%) dan hanya sebagian
kecil yang mempunyai persepsi positif tentang tidur yaitu sebanyak 12 orang (30%).
persepsitiduryang dibagi meniadi 4 aspek/ pernyataan utama dengan hasil analisis adalah
sebagai berikut:
a. Kebutuhan tidur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (pasien) kurang setuiu yaitu
sebanyak 23 orang (57,5%) dan 17 orang (42,5%) menyatakan setuiu dengan aspek kebutuhan
tidur bagi pasien.
b. Cara mulaitidur
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden (pasien) kurang setuju dengan
aspe(pernyataan cara untuk mulai tidur yaitu sebanyak 32 orang (80%) dan hanya 8 orang
responden (20%) Yang setuiu.
c. Cara terbangun
Sebagian besar reponden (pasien) menyatakan setuju dengan aspek cara terbangun yaitu
sebanyak 24 orang (60%) dan 16 orang responden (40%) menyatakan kurang setuju.
d. Gangguan tidur
Dari hasil analisis menuniukkan bahwa sebagian besar responden (pasien) setuju dengan
adanya gangguan tidur terhadap persepsi tidur pasien yaitu sebanyak 22 orang responden
(55%) dan sebanyak 18 responden (45%) menyatakan kurang setuju'
2. Petawat
Persepsitidurperawat diperolehdarianalisisterhadap40perawatyangmenjadiresponden
dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 butir pernyataan yang meliputi aspet(
pernyataan tentang : kebutuhan tidur, cara mulaitidur, cara terbangun dan gangguan tidur.
Distribusi frekuensi persepsi perawat tentang kebutuhan tidur pasien adalah sebagai
berikut :
TABEL 3.2.
Distribusi Frekuensi Persepsi Tldur Paslen Menurut Perawat
Di Unlt Rawat lnap R S Mardl Rahayu Kudus
30
10
40
No
1,
2.
3.
Persepsi Tidur
Persepsi Positif
Persepsi Negatif
Jumlah
Frekuensi Prosentase
75,0
25,0
100
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Hasil analisis menunlukkan bahwa sebagian besar responden (perawat) mempunyai
persepsiyangpositiftentang kebutuhantidurpasien,yaitusebanyak30orang(75%)danhanya
sebagian kecil yang mempunyai persepsi negatif tentang kebutuhan tidur pasien yaitu sebanyak
10 orang (25%).
Berdasarkan analisis kuesioner dapat diketahui aspek/pernyataan utama tentang persepsi
tidur yang terdiri dari :
a. Kebutuhan tidur
Hasil analisis menunlukkan bahwa sebagian besar responden (perawat) setuju dengan
aspe(pernyataan tentang kebutuhan tidur bagi pasien yaitu sebanyak 27 reponden ( 67,5%)
dan hanya 1 3 orang responden ( 32,5% ) yang kurang setuiu.
b. Cara mulaitidur
Hasil analisis tentang cara pasien mulai tidur menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (perawat) kurang setuju dengan aspe(pernyataan cara untuk mulai tidur yaitu
sebanyak 35 orang (87,5%)dan hanya 5 orang responden (12,5'/") yang setuju.
c. Cara terbangun
Hasil analisis mengenai cara terbangun pasien dari tidurnya menuniukkan bahwa
sebagian besar reponden (perawat) menyatakan setuiu dengan aspek cara terbangun yaitu
sebanyak 34 orang (85 %) dan 6 orang responden (1 5 %) menyatakan kurang setulu.
d. Gangguan tidur
Dari hasil analisis mengenai gangguan tidur menunjukkan bahwa proporsi responden
(perawat) yang kurang setuju dengan adanya gangguan tidurterhadap persepsi tidur pasien
dan yang setuju adalah sama yaitu masing-masing sebanyak 20 orang (50%).
PEMBAHASAN
A. Persepsi Pasien Tentang Kebutuhan lstirahat Tidur pasien
pada penelitian ini hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden (pasien)
mempunyai persepsi yang negatif tentang tidur yaitu sebanyak 70% (28 responden). Hal ini
kemungkinan berhubungan dengan kondisi pasien yang antara lain sangat dipengaruhi oleh
lingkungan , motivasi, kecemasan, lelelahan, tindakan perawatan, pengobatan, dan kebiasaan
tidur.
Analisis tentang aspek kebutuhan tidur menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(pasien) kurang setuju dengan kebutuhan tidur pasien 6 - 9 iam dan sulit dibangunkan pada saat
tidur nyenyak yaitu sebanyakST ,5o/". Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan dapat disebabkan
karena pada saat seseorang sakit maka seluruh sistem dalam tubuhnya akan terganggu termasuk
kebutuhan akan tidur, dan juga ditambah dengan kondisilingkungan, obat-obatan dan peralatan
yang ada di tubuh pasien dan gangguan lainnya seperti: percakapan antara perawat, suara-suara
peralatan rumah sakit dll.
Di samping itu, kebutuhan tidur seseorang luga sangattergantung pada umur yaitu semakin
tua seseorang maka sedikit pula lama tidur yang dibutuhkan. Pada penelitian ini responden (pasien)
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sebagian besar berumur 31 tahun keatas ( usia dewasa pertengahan) sebanyak 22orang (55"/")
dan responden dengan usia dewasa tua (diatas 60 tahun) sebanyak 7 orang (17 ,5o/o). Pada usia
dewasa pertengahan membutuhkan tidur kira-kira 7 lam / hari, tahap tidur 20% tidur REM dan
mungkin mengalami insomnia dan sulit untuk dapat tidur.
Pada kelompok usia dewasa tua kebutuhan tidurnya adalah sebagai berikut : tidur sekitar 6
iam/hari, tahaptidur20% sampai 25% tidur REM, mungkin mengalamiinsomnia, seringterbangun
kemudian tidur lagi pada malam hari, dan sering terbangun kemudian tidak bisa tidur lagi sampai
pagi.
Analisis hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar pasien yang menjadi
responden menyatakan kurang setuju dengan cara mulai tidur yang meliputi kebiasaan makan
dan minum obat tidur sebelum tidur, tidur bila lampu terang, buang air kecil dulu dan minum obat
tidur dulu untuk bisa tidur kembali apabila terbangun dari tidur yaitu sebanyak 80% (32 responden).
Analisis cara terbangun daritidurterhadap pasien yang menjadi responden dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa responden (pasien) setuju dengan cara terbangun dari tidur yaitu pasien
dapat terbangun dengan sendirinya tanpa dibangunkan, pasien dapat terbangun karena mimpi
buruk atau terganggu akibattindakan perawat yaitu sebanyak 60'/, (24 orang). Hal-hal yang dapat
mengganggu tidur pasien antara lain adalah peralatan yang terpasang di tubuh pasien dan
pembicaraan perawat dengan orang lain. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (55%) setuju dengan adanya gangguan tidur menyebabkan persepsi tidur pasien
menjadi negatif..
B. Persepsi Perawat Tentang Kebutuhan lstirahat Tidut pasien
Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (perawat) mempunyai
persepsi yang positif tentang kebutuhan tidur pasien yaitu sebanyak 30 orang (75%). Persepsi
positif ini didukung pula dengan pernyataan perawat yang sebagian besar (67,5%) menyatakan
setuju tentang kebutuhan tidur pasien sebanyak 6-9 jam perhari dan kenyataan bahwa setelah
tidur nyenyak seseorang akan sulit dibangunkan.
Analisis terhadap cara mulai tidur kepada perawat sebagai responden menunjukkan bahwa
sebagian besar responden (87,5%) kurang setuju dengan cara memulaitidur yang meliputi minum
obat tidur sebelum tidur, lampu dinyalakan, buang air kecil sebelum tidur dan minum obat tidur
bila tertangun daritidur. Analisis cara pasienterbangun daritidurnya menunjukkan bahwa sebagian
besar perawat setulu (85%) bahwa pasien dapatterbangun dari tidurnya karena adanya tindakan
dari perawat atau mimpi buruk yang dialaminya. Pada penelitian ini adanya gangguan tidur yang
meliputi alat yang dipasang ditubuh pasien dan pembicaraan perawat dengan orang lain dapat
mempengaruhi kebutuhan tidur pasien dari hasil analisis menunjukkan bahwa 50% perawat setuiu
dan 5070 lainnya kurang setuju.
C. Perbandingan Persepsi Perawat dan Pasien tentang Kebutuhan lstirahat Tidur Pasien
Berdasarkan mayoritas pemyataan perawat dan pasien dalam penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat perbandingan persepsi pasien dan perawat tentang kebutuhan istirahat tidur
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pasien yaitu sebagian besar pasien mempunyai persepsi negatif tentang kebutuhan istirahat
pasien yaitu sebanyak 70% sedangkan sebagian besar perawat (75%) mempunyai persepsi yang
positif 
.
Hasil analisis tentang cara memulai tidur menunlukan tidak ada perbedaan antara pasien
dan perawat bahwa sebagian besar pasien tidak setuju (80%) dengan penggunakan obat tidur
sebelum memulai tidur, demikian iuga dengan perawat sebagian besar (87,5"/") tidak setuju dengan
penggunaan obat tidur sebelum memulai tidur.
Hasil analisis tentang persepsi pasien dan perawat tentang hal yang dapat mengganggu
tidur menunjukkan hampir tidak ada perbedaan persepsi baik pasien maupun perawat yaitu sebagian
besar pasien (55%) menyatakan setuju dengan adanya gangguan tidur pada saat tidur yaitu
adanya alat yang dipasang ditubuh pasien mengganggu tidur pasien sedangkan 50% perawat
setuju dengan adanya gangguan tidur pada saat tidur yaitu adanya alat yang dipasang ditubuh
pasien mengganggu tidur pasien dan 50% perawat lainnya menyatakan tidak setuiu.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Karakteristik responden (pasien) : sebagian besar pada kelompok umur 31-40 tahun
(25"/,), jenis kelamin laki-laki (52.5%) dan mempunyai pendidikan SMA (37.5%)dan
sD (37.5%).
2. Karakteristik responden (perawat) adalah sebagai berikut : sebagian besar berumur 21-
30 tahun sebanyak 34 orang (85 %), jenis kelamin perempuan (90%) dengan tingkat
pendidikan terbanyak adalah Dlll (keperawatan) sebanyak 95% (38 orang).
3. Sebagian besar responden (pasien) mempunyai persepsi yang negatif tentang kebutuhan
isirahat tidur pasien yaitu sebanyak 28 orang (70'D.
4. Sebagian besar responden perawat mempunyai persepsi yang positif tentang kebutuhan
istirahat tidur pasien yaitu sebanyak 75% (30 orang).
5. Sebagian besar pasien kurang setuju tentang kebutuhan tidur pasien 6-9 iam (57,5%),
kurangsetujudengan carauntukmulaitidur(80%),setuludengancaraterbangundari
tidur (60%) dan setuju dengan adanya gangguan tidur (55%).
6. Sebagian besar perawat setuju tentang kebutuhan tidur pasien (67,5%), kurang setuiu
dengan cara untuk mulai tidur (87.5%), setuju dengan cara terbangun dari tidur (85%)
dan setulu atau kurang setuiu dengan adanya gangguan tidur sebanyak 50%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:
1 . Bagi lnstistusi RS Mardi Rahayu terutama di ruang perawatan agar lebih memperhatikan
persepsi kebutuhan istirahat tidur pasien yang selama ini negatif dengan menghindarkan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tidur pasien antara lain adanya gangguan tidur,
kebiasaan-kebisaan sebelum tidur dan lingkungan yang mendukung.
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Standard 1perating Procedure (SOP) yang berlaku tentang membantu pasien untuk
beristirahat tidur harus dilaksanakan oleh perawat di ruang rawat inap untuk membantu
pasien dapat tidur sehingga tecukupi kebutuhan istirahattidur pasien untuk mempercepat
proses penyembuhan.
Bagi peneliti lain yang tertarik dengan masalah tidur pasien dapat melakukan penelitian
serupa tentang gangguan-gangguan tidur nyenyak pada pasien di ruang perawatan
atau penelitian tingkat kepatuhan perawatterhadap prosedurtetap Rumah sakittentang
kecukupan tidur pasien.
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